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Script Mesin Pencacah Sampah Organik 

 

#include <Wire.h>  

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include "HX711.h" //memasukan library HX711 

#define DOUT  5 //mendefinisikan pin arduino yang terhubung 

dengan pin DT module HX711 

#define CLK  6 //mendefinisikan pin arduino yang terhubung 

dengan pin SCK module HX711 

#define relay1 3 //Mendefinisikan pin arduino yang 

terhubung dengan pin 3 untuk mengaktifkan relay 1 

#define relay2 4 //Mendefinisikan pin arduino yang 

terhubung dengan pin 4 untuk mengaktifkan relay 2 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27,16,2); //mendefinisikan alamat 

Lcd I2C untuk 16 karakter dan 2 baris 

HX711 scale(DOUT, CLK); //mendefinisikan skala pembacaan 

HX711 di pin DOUT dan pin CLK 

float calibration_factor = 250; //nilai kalibrasi awal 

 

void setup() { 

  lcd.init(); //inialisasi LCD 

  lcd.backlight(); //Mengaktifkan Backlight LCD I2C 

  Serial.begin(9600); //untuk menampilkan hasil pembacaan 

  pinMode(relay1,OUTPUT); //mendefinisasikan relay 1 

sebagai output 

  pinMode(relay2,OUTPUT); //mendefinisikan relay 2 sebagai 

output 

  lcd.setCursor(0,0); //menentukan baris dan kolom pada LCD 

I2C 

  lcd.print("Memulai program"); //untuk menampilkan tulisan 

ke LCD I2C 



  lcd.setCursor(3,1); //menentukan baris dan kolom pada LCD 

I2C 

  lcd.print("kalibrasi"); //untuk menampilkan ke LCD I2C 

  Serial.println("Memulai program"); //untuk menampilkan 

tulisan ke serial monitor 

  Serial.println("Proses kalibrasi"); //untuk menampilkan 

tulisan ke serial monitor 

  scale.set_scale(); //mendefinisikan skala pada pembacaan 

HX711 

  scale.tare(); // auto zero / mengenolkan pembacaan berat 

  long zero_factor = scale.read_average(); //membaca nilai 

output sensor saat tidak ada beban 

  delay(5000); //menentukan waktu jeda 

} 

 

void loop() { 

  lcd.clear(); //menghapus pembacaan pada LCD 

  lcd.backlight(); //mengaktifkan backlight LCD I2C 

  scale.set_scale(calibration_factor); //sesuaikan hasil 

pembacaan dengan nilai kalibrasi 

  float berat = scale.get_units(); //mendefinisikan 

pembacaan sensor dengan tulisan "berat" 

  lcd.setCursor(0,0); //menentukan baris dan kolom pada LCD 

I2C 

  lcd.print("Berat:"); //menampilkan pembacaan sensor pada 

LCD I2C 

  lcd.print(berat); //menampilkan pembacaan sensor pada LCD 

I2C 

  lcd.print("gram"); //menampilkan pembacaan sensor pada 

LCD I2C 



  Serial.print("Berat"); //untuk menampilkan tulisan ke 

serial monitor 

  Serial.print(berat); //untuk menampilkan tulisan ke 

serial monitor 

  Serial.println("gram"); //untuk menampilkan tulisan ke 

serial monitor 

 

  if(berat > 1000){ //jika pembacaan sensor lebih dari 1000 

Gram 

    digitalWrite(relay1,HIGH); //maka relay 1 akan menyala 

    digitalWrite(relay2,LOW); //dan untuk relay 2 akan mati 

    delay(10000); //Menentukan waktu jeda 

  } 

    else{ //jika pembacaan sensor tidak lebih dari 1000 

gram 

    digitalWrite(relay1,LOW); //maka relay 1 akan mati 

    digitalWrite(relay2,HIGH); //dan relay 2 akan menyala 

  } 

    delay(1000); //menentukan waktu jeda 

} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. DESAIN MEKANIK 

 Desain mekanik dan elektrik dari otomasi mesin pencacah sampah organik dalam 

pembuatan eco enzyme. Gambar desain mekanik ditampilkan dibawah ini: 

 

 

Gambar 1.  Menyebutkan Bagian-Bagian dari Mesin  

Secara  Umum: 

a. Body penimbang dan feeder bodi menggunakan akrilik tebal, rack and pinion 

kecil dan motor dc 12v sebagai penggerak feeder dan loadcell untuk menimbang, 

b. Motor AC dengan speed controller sebagai penggerak pisau penghancur, 

c. Hopper untuk menerima masukan dari feeder, 

d. Grinder terdapat 2 pisau roller tersusun secara paralel untuk mencacah bahan 

organik, dan 

e. Rangka besi. 
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Gambar 2.  Box Feeder 

Ketika bahan organik yang diletakkan di dalam box feeder sudah mencapai berat 

tertentu, motor 12v yang terhubung dengan rack and pinion akan mendorong plat feeder 

sehingga bahan akan jatuh ke dalam hopper. 

 

 

Gambar 3.  Letak Pisau 

Motor AC menggerakkan satu baris pisau, dan baris lainnya melakukan gerakan invers. 

 

B. FLOWCHART SISTEM 

Gambar 4 menunjukkan sebuah alur eksekusi sistem yang digambarkan oleh 

sebuah flowchart. Pada tahapan ini dilakukan Analisa terhadap permasalahan yang 

terjadi, dimana permasalahan yang terjadi pada penelitian ini adalah pada Motor gilingan 
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atas dan motor gilingan bawah dalam mencacah dan kalibrasi ketepatan dalam 

pengukuran beban Loadcell. Pada penelitian ini, dibutuhkan beberapa perangkat keras 

lainnya agar dapat mendukung dalam pengoperasian Loadcell, yaitu Solenoid Doorlock, 

Motor Servo. 

 

Gambar 4.  Flowchart Sistem  

 

C. DESAIN PERANCANGAN 

Perancangan hardware dilakukan agar system terencana dengan baik sebelum 

dirangkai dan diprogram. Perancagan hardware dilakukan agar masing-masing hardware 

tersetting dan terkalibrasi dengan baik.  

 



 

Gambar 5.  Perancangan Hardware 

 

Berikut adalah hasil perancangan hardware menggunakan software SketchUp : 

 

Gambar 6.   Perancangan Hardware Tampak Kiri Menggunakan Software 

SketchUp  



 

Gambar 7.  Perancangan Hardware Tampak Kanan Menggunakan 

Software SketchUp 

 

D. PEMBUATAN ALAT 

 

 

Gambar 8.  Pemasangan Gilingan Bagian Bawah. 

Pada tahap ini, mulai membuat dan merangkai gilingan pencacah pada bagian 

bawah. Di bagian ini mesin pemotong dibuat dengan pisau menggilas agar sampah dapat 

benar benar menjadi lembut. Selanjutnya di pasang motor dan juga gear fanbelt agar 

motor tidak mudah panas dan juga mendapat torsi yang lebih baik, bisa dilihat di foto atas 



terdapat dua gear yang menyambungkan sisi poros pisau dengan motor. Dan di sisi 

keluaran hasil pisau di beri wadah agar hasil cacah tidak berserakan. Jika sebelumnya 

sudah selesai pemasangan gilingan bagian bawah. Selanjutnya pada tahap ini mulai 

dilakukan dengan pemasangan gilingan bagian atas. Konsep pisau di gilingan bagian atas 

sedikit berbeda daripada gilingaan bagian bawah. Pisau bagian atas di buat mengarah 

kebawah dengan tempat bentuk kerucut agar sampah langsung kebawah saat selesai di 

cacah. Dan juga pemasangan motor pada sejajar pisau. 

Selesai pemasangan gilingan atas dan bawah dan juga motor. Selanjutnya 

dilakukan pengecatan pada bagian body meja dan motornya dengan warna silver. 

Pengecatan dilakukan menyeluruh agar terlihat lebih bagus. Pada motor hanya  bagian 

bawah saja yang dicat karena untuk menghilangkan karat. 

 

 

Gambar 9.   Hasil Keseluruhan Alat. 

 

DISKRIPSI  ALAT: 

Pemrograman Otomasi Mesin Pencacah Sampah Organik ini digunakan untuk 

mencacah sampah organik rumah tangga yakni kulit buah dan sayur yang akan 

dibuat menjadi cairan eco enzyme yang difermentasi selama 90 hari. LCD 16x 

i2c menampilkan berat sampah organik yang akan dicacah. Dilengkapi dengan 

Solenoid Doorlock akan mendeteksi beban yang akan diterima sesuai dngan 

pengaturan program yang akan di upload ke solenoidnya. 



 

 

 

Gambar 10.  Gambar Pengujian Alat 

Sampah sesuia dengan berat yang diinginkan dalam pembuatan eco enzyme ditimbang 

melalui load cell, selanjutnya sampah organik dicacah tahap pertama dan tahap kedua 

untuk menghaluskan, baru sampah selesai dicacah dan siap diolah menjadi eco enzyme 

dicampur dengan molase dan air. Perbandingan membuat eco enzyme menggunakan 

rumus 1:3:10 yakni satu bagian molase, tiga bagian sampah organik dan 10 bagian air 

yang ditempatkan pada wadah plastik difermentasi selama 90 hari. 
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